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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan  layanan 
bimbingan dan konseling berdiferensiasi di SMP  Muhammadiyah 3 

Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan di SMP  Muhammadiyah 3 

Yogyakarta dengan mengambil sampel berjumlah  4 kelas, yaitu 

kelas 8a-8d. Metode yang digunakan pada penelitian  ini yaitu 

observasi dan studi literatur untuk memperkuat argumen  penelitian. 

Selain itu, peneliti juga menggunakan pendeatan  deskriptif kualitatif 

dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam  penelitian ini. SMP 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta menerapkan  layanan bimbingan dan 

konseling berdiferensiasi dengan menyebar  angket untuk 

mengetahui kebutuhan dan karakteristik belajar peserta  didik. Dari 

hasil angket tersebut, disusunlah rencana pelaksanaan  layanan 

(RPL) sebagai pedoman pelaksanaan layanan bimbingan  dan 
konseling di kelas.. 
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PENDAHULUAN 

Pada era disrupsi teknologi seperti saat ini, dunia pendidikan yang di dalamnya  mencakup 

layanan bimbingan dan konseling (BK), berperan penting untuk mengakomodir  kebutuhan peserta 

didik dalam berbagai aspek kehidupannya. Harapannya, peserta didik dapat  memiliki kompetensi 

ataupun keterampilan serta adaptabilitas yang baik untuk tetap eksis di  era disrupsi ini, yang 

menuntut setiap orang untuk memiliki 4C, yakni Creativity, Crtitical  Thinking, Communication, 

serta Collaboration (Septikasari, 2018). Hal tersebut membuat  pelaksanaan layanan BK penting 

untuk dilaksanakan dengan memperhatikan macam-macam  gaya belajar serta potensi yang 

dimiliki oleh masing-masing peserta didik. 

Selain itu, program Kurikulum Merdeka yang menjadi gagasan Kementrian Pendidikan  

dan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) yang ditekankan pada pemberian  

ruang yang luas bagi pendidik maupun stakeholder sekolah dalam pengembangan konten  

pembelajaran yang sesuai dengan karakter atau profil peserta didik atau dapat juga disebut  dengan 

pembelajaran yang berdiferensiasi (Nur, 2023). 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan atau falsafah untuk mengajar dengan 

efektif di dalam kelas yang beragam, termasuk berbagai metode untuk memungkinkan  peserta 

didik dengan latar belakang yang bermacam-macam, seperti cara untuk mengakses  materi, 

merumuskan, mengembangkan, atau menganalisis ide, serta merancang alat  pembelajaran dan 

alat penilaian yang dapat digunakan oleh semua siswa yang memiliki  berbagai tingkat 

kemampuan, sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara efektif,  Tomlinson dalam (Alhafiz, 

2022). Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi juga berarti sebagai mencampurkan semua 

perbedaan untuk mendapatkan informasi, menumbuhkan ide, dan mengekspresikan apa yang 

peserta didik dapatkan selama proses belajar (Suwartiningsih,  2021).  
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Belajar sendiri merupakan sebuah cara seseorang dalam menerima dan memproses  

informasi sesuai dengan kemampuannya. Setiap pribadi dalam proses menerima materi belajar  

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya yaitu faktor internal dan faktor eksternal  diri 

peserta didik. Beragamnya karakteristik atau profil belajar yang peserta didik tersebut harus  

diakomodasi oleh guru BK dengan layanan BK yang berdiferensiasi (Alhafiz, 2022). 

Konsep pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan perspektif bimbingan dan konseling 

bukanlah hal yang asing. Hal tersebut karena layanan BK pada dasarnya selalu memberikan ruang 

pada peserta didik sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu. Proses diferensiasi  pada 

layanan BK diwujudkan melalui asesmen kebutuhan yang diberikan kepada peserta didik  untuk 

menyusun program layanan BK (Nur, 2023).  

Guru BK perlu mengenal potensi setiap peserta didik dalam proses belajar mengajar,  

sebelum itu perlu diadakan asesmen yang dapat dilakukan oleh guru bimbingan dan sebagai  

bentuk kolaborasi atau kerja sama dalam screening profil belajar masing-masing peserta didik.  

Guru BK dapat memanfaatkan hasil asesmen nonkognitif untuk mengembangkan program  

bimbingan dan konseling sehingga dapat menyediakan layanan BK yang sesuai dengan  

karakteristik belajar peserta didik (Sugianto et al., 2023). Maka dari itu, guru bimbingan dan  

konoseling harus dapat mendalami kebutuhan peserta didik melalui bidang-bidang layanan,  

seperti bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir.  

Pentingnya layanan BK berdiferensiasi tersebut membuat peserta didik mendapatkan  ruang 

belajar sesuai dengan gaya atau profil belajarnya masem asing-masing. Hak tersebut  telah 

diterapkan pada layanan BK di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Penulis menganggap  penting 

untuk dilaksanakan penelitian mengenai penerapan layanan BK berdiferensiasi di SMP  

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

 

 

METODE 

Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif pada penelitian ini. Selain itu,  

peneliti menggunakan metode observasi untuk pengumpulan data serta menggunakan studi  

literatur sebagai penguat teori yang digunakan. Lokasi penelitian ini yaitu di SMP  

Muhammadiyah 3 Yogyakarta.  

Peneliti melakukan observasi atau pengamatan mengenai perangkat layanan,  penerapan, 

serta output dalam proses layanan BK berdiferensiasi terhadap peserta didik di SMP  

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Penelitian observasi merupakan metode penelitian dimana  

peneliti melakukan pengamatan pada sebuah fenomena atau kondisi tertentu (Tersiana, 2018).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, penerapan layanan BK 

berdiferensiasi di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta telah berjalan cukup baik. Hal tersebut  

dibuktikan dengan tersedianya perangkat layanan seperti pada rencana pelaksanaan layanan 

(RPL) serta lembar kerja peserta didik (LKPD) yang disesuaikan dengan profil atau gaya  belajar 

peserta didik yang berbeda-beda. Selain itu, guru BK di SMP Muhammadiyah 3  Yogyakarta 

pada awal semester tahun ajaran baru juga telah melakukan asesmen kebutuhan  peserta didik.  

Pelaksanaan asesmen kebutuhan tersebut menggunakan asesmen jenis AKPD  (Asesmen 

KebutUhan Peserta Didik) yang diawali dengan penyebaran angket melalui Google  Form kepada 

peserta didik. Peserta didik mengisi form angket yang terdiri dari lima puluh butir  pernyataan 

yang telah disesuaikan dengan jenjang kelas peserta didik yaitu kelas delapan.  Pernyataan-
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pernyataan tersebut berisi berbagai masalah yang memiliki kemungkinan terjadi  pada diri 

peserta didik yang mencakup empat bidang, yaitu bidang pribadi, sosial, belajar, dan  karir. Data 

angket yang telah terekap kemudian diinput di aplikasi AKPD.  

Gambar 1. Tampilan sheet entri data AKPD  

Selain AKPD, guru BK SMP Muhammadiyah 3 dalam pelaksanaan layanan 

BK berdiferensiasi juga memberikan asesmen diagnostik. Asesmen diagnostik ini berupa 

angket yang berisi berbagai tes untuk mengetahui gaya belajar, kepribadian, dan kecerdasan 

peserta didik. Guru BK SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta juga menggunakan aplikasi 

akupintar.id untuk men-tracking karakteristik peserta didik. Pada aplikasi akupintar.id, peserta 

didik akan mendapatkan asesmen tentang gaya belajar, kepribadian, serta kecerdasan majemuk.   

Hasil dari AKPD dan asesmen diagnostik menggunakan aplikasi akupintar.id itulah  yang 

menjadi dasar dalam proses pelaksanaan atau pemberian layanan BK kepada peserta  didik. Guru 

BK di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam penerapan layanan BK berdiferensiasi 

menggunakan hasil dari asesmen diagnostik yang telah dilakukan sebelumnya.  Pembuatan lembar 

kegiatan peserta didik (LKPD) yang terdapat di rencana pelaksanaan  layanan (RPL) khususnya 

bimbingan klasikal yang dibuat guru BK memperhatikan hasil dari  asesmen diagnostik yang dapat 

menentukan gaya belajar peserta didik, yaitu audio, visual, dan  kinestetik.  

Sebagai contoh, guru BK membuat tiga jenis penugasan pada RPL bimbingan 

dan  konseling klasikal. Tiga jenis penugasan teserbut, seperti membuat poster ataupun mind 

map  untuk peserta didik yang memiliki gaya belajar visual; pembuatan video presentasi atau 

mini  vlog untuk peserta didik yang memiliki gaya belajar audio, dan pembuatan video praktik 

pada  peserta didik yang memiliki gaya belajar kinestetik. Pembuatan berbagai jenis 

penugasan  tersebut tentunya tetap disesuaikan dengan materi yang telah ditentukan sebelumnya. 

Hal  tersebut membuat peserta didik menjadi proaktif dalam berpartisipasi dalam layanan BK 

khususnya di kelas. 
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                    Gambar 2. Contoh hasil asesmen gaya belajar 

Pembahasan  

Layanan BK berdiferensiasi sangat penting untuk diterapkan di sekolah. Guru BK 

harus memperhatikan beberapa hal sebelum merancang program BK untuk kemudian 

menerapkan layanan berdiferensiasi di kelas, salah satunya yaitu asesmen kebutuhan dan profil 

belajar  peserta didik. Asesmen akan sangat membantu dalam pengumpulan dan analisis informasi 

serta kebutuhan peserta didik (Prabowo, 2019).  

Asesmen diagnostik dilakukan pada awal semester serta dapat berjenis pertanyaan  lisan, 

kuis, dll. Asemen yang dilakukan guru BK di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta  menggunakan 

aplikasi akupintar.id, yang menghasilkan data terkait gaya belajar, kepribadian,  dan kecerdasan 

majemuk. Data tersebut dijadikan dasar untuk pelaksanaan layanan BK  

berdiferensiasi  

Layanan BK berdiferensiasi di SMP Muhammadiyah 3 sendiri sudah berjalan cukup  baik. 

Menurut Andini (dalam (Suwanjal & Apriani, 2023), terdapat tiga elemen penting 

dalam pembelajaran berdiferensiasi, yaitu diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan 

diferensiasi  hasil. Hal tersebut berdampak pada aktifnya peserta didik dalam kegiatan layanan 

BK. Hal ini dibuktikan pada saat awal semester atau pralayanan, guru BK menyebar asesmen 

untuk  mengetahui kebutuhan dan karakteristik peserta didik sebagai bahan untuk merancang 

program  tahunan BK.  

Diferensiasi konten merupakan upaya yang dilakukan oleh guru yang berbeda bagi 

tiap peserta didik sesuai dengan karakteristik atau kebutuhan setiap peserta didik. 

Diferensiasi proses merupakan langkah-langkah dari peserta didik untuk memperoleh informasi 

atau sebuah cara dari peserta didik untuk memahami suatu proses belajar. Sedangkan, diferensiasi 

produk merupakan suau bukti dari apa yang sudah peserta didik pelajari dan pahami. Pada elemen 

ini, hasil yang berbeda dari setiap murid yaitu produk evaluasi yang disajikan melalui 

berbagai  macam bentuk, seperti poster, video, dll. (Suwanjal & Apriani, 2023). 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil temuan selama penelitian, layanan BK berdiferensiasi sangat dibutuhkan untuk 

mengakomodir kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Layanan BK berdiferensiasi  juga 
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sangat baik untuk meningkatkan partisipasi peserta didik terhadap layanan BK khususnya  di 

kelas menjadi lebih aktif. SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta dan penerapan layanan BK telah 

menggunakan layanan BK berdiferensiasi. 

Namun, belum semua jenjang kelas telah menerapkan model layanan tersebut.  

Contohnya saja pada layanan BK di kelas tujuh yang bahkan masih menggunakan kurikulum  

2013. Hal tersebut membuat layanan BK berdiferensiasi belum diterapkan secara menyeluruh  

pada tiap jenjang kelas di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
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